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Abstrak: 
Multiple intelligence merupakan metode pembelajaran yang ditemukan oleh Howard Gardner, dimana beliau 
mengatakan bahwa manusia tidak ada yang bodoh, semua memiliki kecerdasan masing-masing. Dalam 
penelitian kali ini, metode multiple intelligence digunakan sebagai variabel bebas yang dapat mepengaruhi 
variabel terikat yanga da, yaitu minat belajar siswa. Analisis data menggunakan kualitatif deskriptif dengan 
berbagai pengujian data melalui uji normalitas, uji linearitas, uji homogenitas, uji hipotesis, deskripsi data serta 
perbandingan nilai antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Dari hasil analisis data diperoleh nilai R 
Square sebanyak 0,750 atau sama dengan 75% menunjukkan bahwa variabel bebas yang ada memiliki 
pengaruh sebesar 75% terhadap variabel terikat. 
Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Multiple Intelligence, Minat Belajar. 

 

Abstract: 
Multiple intelligence is a learning method invented by Howard Gardner, where he says that no one is stupid, 
everyone has their own intelligence. In this study, the multiple intelligence method is used as an independent 
variable that can affect the existing variables, namely students' interest in learning. Data analysis used 
descriptive qualitative with various data testing through normality test, linearity test, homogeneity test, 
hypothesis testing, data description, and comparison of grades with grades. From the results of data analysis, 
the R Square value of 0.750 or equal to 75% indicates that the existing independent variables have an influence 
of 75% on the variables. 
Keywords: Learning Method, Multiple Intelligence, Interest in Learning 

 
PENDAHULUAN 

Dewasa ini telah banyak perkembangan yang terjadi di Indonesia, terutama di bidang pendidikan. 
Sebagaimana yang kita ketahui Mentri Pendidikan mengganti kurikulum pendidikan secara berkala sesuai 
dengan masa jabatannya. Di dalam proses belajar dan mengajar, kehadiran guru sangat penting dalam 
mengarahkan dan membimbing kemampuan serta kepribadian peserta didik dengan sebaik-baiknya 
(Prasetiya et al., 2018). Dalam proses belajar mengajar ada umpan balik antara guru dan murid. Sistem 
pengajaran manapun, guru selalu menjadi bagian yang tidak terpisahkan, hanya peranan yang dimainkannya 
akan berbeda sesuai dengan tuntutan system. Dalam proses belajar mengajar tugas guru adalah 
membelajarkan siswa dengan menyediakan kondisi belajar yang optimal atau yang paling menyenangkan. 
Selain itu, guru juga mempunyai tugas untuk mencapai tujuan (Muhammad, 2020). 

Guru adalah seorang yang tugasnya bukan hanya mengajar dan menyampaikan materi di depan kelas, 
namun guru juga mempunyai tanggung jawab untuk melihat serta membantu perkembangan siswa di dalam 
kelas. Selain itu guru juga harus berusaha bagaimana caranya bisa mencapai tujuan belajar dan menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif, kreatif dan kondusif, karena akan menjadikan peserta didik di dalam kelas 
menjadi bersemangat dan tidak mudah bosan (Ikmal & Sukaeni, 2021). Mengajar diartikan sebagai suatu usaha 
penciptaan sistem lingkungan belajar yang kondusif yang berkaitan dengan mengajar. Sistem lingkungan 
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belajar ini sendiri terdiri atau dipengaruhi oleh berbagai komponen yang masing-masing akan saling 
mempengaruhi. Salah satu komponennya adalah metode ajar yang monoton, sehingga bisa mempengaruhi 
suasana minat belajar (Fauzi, 2018). 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, jika metode pembelajaran yang kurang efektif, kurang 
menyenangkan, kurang menyentuh hati, kurang memotivasi, sistem evaluasi yang terlalu kognitif, dan 
masalah kesulitan belajar peserta didik, sehingga mereka merasa jenuh, bosan, tidak termotivasi dan pada 
akhirnya prestasi belajarnya rendah (Khosiah et al., 2021). Disisi lain terdapat beberapa temuan penelitian 
tentang implementasi teori Multiple Intelligence yang bisa meningkatkan minat belajar peserta didik, bakat 
peserta didik, kreatifitas peserta didik, prestasi dan karakter peserta didik. Sesuai dengan teori Howard 
Gardner yang mengatakan bahwa setiap orang itu tidak ada yang bodoh atau setiap orang adalah cerdas, dan 
kecerdasannya tersebut tidak hanya satu bahkan bisa melebihi dari itu (Mawardi, 2021). Salah satu upaya 
yang bisa mengatasi permasalahan Pendidikan Agama Islam tersebut adalah dengan menumbuhkembangkan 
Multiple Intelligence (MI). 

Kecerdasan Multiple Intelligence adalah kecerdasan yang dikemumukakan oleh Garnerd yang 
mengaggap bahwa manusia itu memiliki kecerdasan yang lebih dari satu kercerdasan (Fadilah, 2019). Di dalam 
kelas tentunya setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda, selain itu gaya belajar yang tentunya 
juga pasti berbeda. Sebagai guru atau pengajar tentunya harus bisa menentukan bahan-bahan ajar yang akan 
diberikan kepada siswa dengan menggunakan prosedur yang sesui dengan gaya belajar peserta didik dan 
menganalisa kesulitan gaya belajar yang dialami oleh siswa. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi perbedaan individu tersebut adalah dengan menggunakan pendekatan yang sesuai dengan tiap 
siswa tersebut. Karena menurut Howard Gardner, setiap individu itu memiliki delapan jenis kecerdasan yaitu: 

a. Kecerdasan linguistik. 
b. Kecerdasan matematis logis 
c. Kecerdasan visual- spasial 
d. Kecerdasan kinestetik tubuh 
e. Kecerdasan musikal 
f. Kecerdasan interpersonal 
g. Kecerdasan intrapersonal 
h. Kecerdasan naturalis 

 

Kedelapan jenis kecerdasan yang ada pada masing-masing individu dapat dijadikan bahan acuan untuk 
menyusun strategi mengajar yang tepat bagi guru untuk mengembangkan potensi masing-masing siswa 
(Muslimah & Binadja, 2014). Kemampuan seseorang dalam menyelesaikan permasalahan merupakan 
kecerdasan yang terdapat dalam Multiple Intelegence atau yang disebut dengan kecerdasan majemuk 
(Makrufi, 2017). Setiap peserta didik memiliki perbedaan dalam kemampuan dan kecerdasan, baik dalam cita- 
cita ataupun hal-hal yang juga berkaitan dengan kemampuan nya masing-masing. Oleh karena itu pola pikir 
setiap anak didik memiliki keunikan tersendiri. Terciptanya proses serta hasil dalam pembelajaran yang efektif, 
yaitu berdasarkan kemampuan peserta didik, yang pada awalnya peserta didik tersebut memiliki kemampuan 
dan kecerdasan dalam bidangnya masing-masing, sehingga lebih mudah menguasai berbagai bidang dalam 
bakat yang dimilikinya (Wahyudi & Alafiah, 2016). 

Pada hakikatnya, kecerdasan multiple intelegence dapat menumbuhkan kecerdasan yang terbaik pada 
diri siswa, namun hal itu tidak mengurangi kecerdasan lainnya (Putri, 2020). Kecerdasan multiple intelligence 
atau yang disebut juga sebagai kecerdasaran majemuk yang harus dikembangkan oleh seseprang itu terbagi 
menjadi tiga kecerdasan yaitu intelligence quotient (kecerdasan intelektual), Emotional Quotient (kecerdasan 
emosional), Spiritual Quotient (Kecerdasan Spiritual) Sari (Sari, 2018). Manusia itu tidak hanya memiliki satu 
kecerdasan, atau yang hanya dilihat dari kecerdasan verbal dan logika saja, akan tetapi juga bisa dilihat dari 
berbagai macam dimensi, sehingga bisa dikatakan bahwa manusia tersebut memiliki lebih dari satu 
kecerdasan. (Lafendry, n.d.) 

Untuk menghasilkan proses pembelajaran yang maksimal, maka sebagai guru harus bisa memberikan 
kesadaran terhadap siswa untuk mengembangkan potensi belajar sehingga akan banyak pengalaman yang 
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akan diperoleh selama proses pembelajaran. Hal itu akan bisa memberikan keuntungan terhadap siswa sendiri 
(Samsinar, 2014) ada beberapa perbedaan pendapat mengenai kecerdasan yang didefinisikan oleh gardner 
dan Alfred binet, yang mana menurut gardner untuk sebuah penilaian tidak cukup hanya menggunakan IQ 
saja atas kecerdasan manusia (Ma’arif & Sulistyanik, 2019). Pendekatan multiple intelegences mampu menjadi 
tombak dalam proses pembelajaran yang menyenangkan, termasuk dalam pembelajaran PAI (Attamimi & 
Umarella, 2019). 

Teori multiple intelegence memepunyai tujuan yang sangat bermanfaat yaitu mampu 
memodifikasikan sekolah supaya bisa menampung siswa dalam setiap pola pikirnya. Sehingga tidak hanya 
mengembangkan definisi kecerdasan akan tetapi dapat memperbanyak cara dalam pembelajaran (Fikriyah & 
Aziz, 2018). Setiap peranan dalam berbagai bidang, khususnya dalam Pendidikan mempunyai permasalahan 
dalam kecerdasan siswa sehingga kecerdasan multiple intelegenci menjadi salah satu gejala kejiwaan yang 
cukup sulit untuk dipahami (Izati, n.d.) 

Minat adalah suatu alat yang dalam kurun waktu tertentu bisa membangun semangat belajar siswa. 
Selain itu minat juga berarti ghiroh seseorang yang dapat membangkitkan keadaan siswa yang memiliki rasa 
tidak percaya diri menjadi rasa suka sehingga bisa diukur dalam proses pembelajaran yang memiliki perhatian 
yang lebih (Friantini & Winata, 2019) Minat merupakan sebuah cerminan dari tujuan tanda-tanda semangat 
seseorang sehingga minat sangat berperan penting dalam menguasai bidang tertentu (Syardiansah, 
2016)kegiatan belajar yang ditunjukkan dengan rasa ketertarikan rasa, dan keinginan peserta didik yang 
biasanya terdapat pada aspek psikologi dan disebut dengan minat belajar (Vera & Ari, 2021) ketertarikan 
seseorang yang menimbulkan rasa suka terhadap sesuatu maka hal tersebut disebut dengan minat, yang 
didalamnya tanpa paksaan (Sari, 2018) 

Katagori sangat tinggi pada penelitian ini ada pada minat belajar. Ukuran dalam minat belajar dengan 
menggunakan empat indikator yaitu: perhatian dalam belajar, ketertarikan untuk belajar, motivasi belajar dan 
pengetahuan. Sedangkan katagori sedang ada pada hasil belajar. Hasil belajar siswa diukur dari ujia akhir 
semester ganjil. Dengan demikian maka adanya peningkatan hasil belajar disebabkan adanya minat belajar 
(Nurhasanah & Sobandi, 2016). Minat merupakan salah satu faktor yang paling utama dalam meraih tujuan 
tertentu, sehingga menumbuhkan perhatian untuk melaksanakan sesuatu dengan sungguh-sungguh dan 
tercapai apa yang menjadi tujuannya (Sirait, 2016). 

Hubungan siswa dengan guru, teman sekolah, termasuk fasilitas yang ada disekolah merupakan faktor 
sekolah yang bisa mendukung dam mengkaitkan kecerdasan yang paling banyak dalam multiple intelegence 
(Sulistiyanto et al., 2020). Batas minimal dalam menentukan nilai yang dicapai merupakan suatu upaya dalam 
rendahnya prestasi belajar siswa. telah banyak teori yang menerangkan bahwa banyak variable yang 
menghasilkan peningkatan dalam prestasi belajar, jadi salah satu indikator keberhasilan siswa yaitu dengan 
presatasi belajar siswa yang mampu menjawab berbagai masalah, dan didukung dengan keprofesionalisme 
seorang guru (Prasetiya, 2019). Jadi, minat belajar merupakan ketertarikan seseorang dalam setiap aspek 
psikologi seseorang seperti rasa suka, aspirasi dan dorongan pada seseorang dalam belajar (Sirait, 2016) 

Penelitian kali ini dilakukan pada siswi-siswi di MA Assulthon, tepatnya berada di Jl. KH. Sulthon 
Kelurahan Triwung Kidul Kecamatan Kademangan Kota Probolinggo. MA Assulthon merupakan sekolah yang 
berbasis pondok pesantren, dimana siswa-siswinya sebagian besar bermukim di dalam pondok pesantren. 
Sejarah berdirinya MA Assulthon berawal dari banyaknya siswa-siswi lulusan SLTP/MTs, sehingga pengurus 
yayasan Lembaga As-sulthon mendirikan lembaga tersebut pada tahun 1997. Sejak Awal berdiri Lembaga MA 
As-sulthon terus mengalami peningkatan jumlah peserta didik yang lumayan signifikan, akan tetapi beberapa 
tahun terakhir sedikit mengalami penurunan peserta didik contoh pada tahun 2006/2007 terdapat jumlah 
peserta didik sebanyak 121 dan pada tahun 2017/2018 terdapat jumlah peserta didilk 66, serta pada tahun 
2021/2022 terdapat 55 peserta didik, faktor penurunan yang dapat kami temukan disebabkan oleh beberapa 
masalah diantaranya metode yang monoton dan keaktifan tenaga pendidik yang menurun, dalam hal 
penurunan kualitas peserta didik ada dua faktor yang sangat mencolok pada masa pandemi covid-19 yaitu 
sistem pembelajaran online yang membatasi siswa dalam belajar dikelas, sehingga peserta didik hanya 
mempelajari dan memahami isi materi tanpa pendidik, keterbatasan media elektronik juga menjadi sebab 
keterbatasan penerimaan materi selama pandemi, maka dari itu materi hanya diberikan pada media cetak 
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seperti kertas yang berisi materi ataupun buku, Permasalah selanjutnya dari penurunan kualitas peserta didik 
yaitu terletak pada buku materi yang diajarkan tetap menggunakan buku edaran lama tahun 2015, sedangkan 
untuk materi PAI saat ini sudah menggunakan buku edaran tahun 2020, hal ini menjadi sebab penurunan 
kualias pada peserta didik. 

Pada permasalahan tentang faktor penurunan diatas yang dapat kami temukan seperti metode yang 
monoton, hal ini disebabkan oleh metode yang digunakan oleh pendidik kurang bervariasi, serta terpaku pada 
metode ceramah yang berulang-ulang. Permasalahan selanjutnya tentang keaktifan tenaga pendidik yang 
menurun, ada beberapa faktor yang dapat kami temukan seperti adanya pendidik yang sakit, adanya kegiatan 
yang bersamaan dengan jam aktif mengajar, bepergian keluar kota. Dan sejak tahun ajaran 2019/2020 
Lembaga MA As-sulthon hanya menerima peserta didik putri dan wajib menetap di asrama pesantren As- 
sulthon. 

Penurunan kuantitas peserta didik yang dialami membuat sebagian besar peserta didik disana 
mengalami degradasi dalam segi motivasi minat belajar. Sebagian guru pengampu pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang belum ada, sehingga kepala sekolah yang harus mengampu mata pelajaran tersebut, 
bahkan dua mata pelajaran. Sehingga proses pembelajaran tidak berjalan secara efektif, karena kepala sekolah 
selain harus mengajar juga harus memenuhi tugasnya yang lain sebagai kepala sekolah. Selain itu metode 
belajar di dalam kelas yang cenderung monoton, sehingga membuat siswi yang terkesan bosan dan 
mengantuk. Dari situlah kami kelompok mahasiswa PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) mencoba untuk 
memberikan metode pembelajaran yang mudah dan disesuaikan dengan minat siswi di dalam kelas tersebut, 
yaitu menggunakan metode belajar Multiple Intelligence atau kecerdasan majemuk. 

Ditambah dengan tahun sebelumnya dimana pemerintah menetapkan beberapa kebijakan baru di 
bidang pendidikan guna meminimalisir penyebaran virus covid-19. Beberapa kebijakan pemerintah yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan aktifitas belajar mengajar secara daring atau luring. 
b. Membatasi mobilitas. 
c. Menjaga jarak minimal 1 meter antar individu. 
d. Mematuhi protokol kesehatan yang ada. 
e. Mengganti kurikulum pembelajaran sesuai dengan aturan pemerintah (Herliandry et al., 2020). 

 

Dari beberapa kebijakan tersebut, akhirnya sekolah MA Assulthon memutuskan untuk melakukan 
pembelajaran dari rumah, atau yang biasa disebut dengan daring (dalam jaringan). Selama pembelajaran 
berlangsung guru hanya memberikan tugas yang di share di sebuah group whatsapp, dan siswi disarankan 
untuk belajar mandiri dirumah. Namun tidak semua siswi mendapatkan materi belajar dari guru, karena 
sebagian siswi yang masih aktif dipesantren tidak diperkenankan untuk memegang gatged. Sehingga siswi 
tersebut tidak bisa mengikuti pembelajaran yang berlangsung. Hal itu membuat minat peserta didik dalam 
belajar Pendidikan Agama Islam menjadi menurun. Namun pembelajaran daring terjadi tidak begitu lama, 
sekolah Assulthon sudah membuka kembali pembelajaran tatap muka secara sembunyi-sembunyi, sehingga 
pembelajaran kini sudah mulai aktif seperti sedia kala. 

Dari beberapa rumusan masalah yang dipaparkan pada latar belakang diatas, maka tujuan penulis 
dalam Penilitian Tindakan Kelas kali ini adalah menerapkan dan mengimplementasikan metode Multiple 
Intelligence tersebut, sehingga menjadikan kecerdasan dan minat siswi di MA Assulthon di dalam hal 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat meningkat dengan baik, begitu juga dengan prestasi belajar siswi 
di sekolah tersebut, guna meminimalisir degradasi yang terjadi. Rumusan masalah dalam penelitian kali ini 
adalah untuk mencari seberapa besar pengaruh metode pembelajaran multiple intelligence terhadap minat 
belajar siswi di MA Assulthon Triwung Kidul Kota Probolinggo. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam penulisan kali ini ialah penelitian kualitatif deskriptif. Jenis penelitian kualitatif 
deskriptif adalah jenis penelitian yang menjelaskan serta menunjukkan fakta situasi dan kondisi yang ada di 
lapangan secara jelas dan runtut (Hartini et al., 2021). Variabel dalam penelitian kali ini adalah metode 
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pembelajaran multiple intelligence sebagai variabel bebas, sedangkan minat belajar siswi sebagai variabel 
terikat. Besar kecilnya pengaruh akan dianalisis secara runtut menggunakan rumus dalam aplikasi SPSS 21, 
dimana pengaruh berasal dari variabel bebas yang memberikan pengaruh terhadap variabel terikat yang ada 
(Ikmal & Sukaeni, 2021). Penelitian yang dilakukan merupakan perbandingan hasil data antara kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen (Rambe, 2019). Kelas kontrol merupakan kelas yang tidak mendapat suatu hal 
apapun dari peneliti yang artinya merupakan kelas yang asli mengikuti seluruh sistem sekolah pada umumnya. 
Sedangkan kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapatkan pengujian dari peneliti, yaitu penerapan 
metode pembelajaran multiple intelligence dalam proses pembelajarannya (Wahyudi & Alafiah, 2016). 

Proses analisa data yang dilakukan dalam penelitian kali ini meliputi uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogrof-Smirnof untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak, uji 
homogenitas menggunakan uji levene untuk mengetahui kedua data dari masing-masing kelas kontrol dan 
kelas eksperimen berasal dari jenis yang homogen, serta pengujian hipotesis menggunakan uji korelasi product 
moment untuk mengetahui hasil dari perhitungan seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat yang ada (Safitri et al., 2013). Sedangkan teknik pengambilan data dalam penelitian kali ini diperoleh 
dari hasil survei angket, observasi dan dokumentasi. Data utama diperoleh dari proses observasi dan hasil 
penyebaran angket, sedangkan proses dokumentasi merupakan data penunjang. Penelitian kali ini dilakukan 
pada siswi MA Assulthon yang bertempat di Jl. KH Sulthon Kelurahan Triwung Kidul Kecamatan Kademangan 
Kota Probolinggo. Pertimbangan dalam memilih tempat penelitian tersebut mengacu pada permasalahan 
yang terjadi di lapangan, seperti penggunaan metode pembelajaran yang cenderung monoton\serta 
menurunnya kuantitas peserta didik dan minat belajar siswi terutama pada mata pelajaran PAI. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang data yang diperoleh dari hasil 
responden, dengan melalui angket yang ditujukan kepada 22 siswi kelas XI dan 22 siswi kelas XII di MA 
Assulthon tentang metode Multiple Intelligence dan motivasi Minat Belajar. Diketahui bahwa kelas XI menjadi 
kelas eksperimen dan kelas XII menjadi kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapatkan 
perlakuan, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidak mendapatkan perlakuan. Deskripsi pertama yang 
akan dibahas adalah deskripsi kelas Eksperimen, adapun deskripsinya dapat digambarkan pada tabel sebagai 
berikut: 

a. Deskripsi Kelas Eksperimen Multiple Intelligence 
Hasil analisa statistik dari 22 siswi kelas XI dan 22 siswi kelas XII diketahui nilai teoritik Multiple 

Intelligence dari nilai persentil 10 sampai 100, rentangan empirik dari 19 hingga 32, dengan nilai rata-rata 
25,00, nilai standar deviasi (simpangan baku) 4,112, nilai median 25, nilai minimum 19,00 dan nilai maximum 
32,00. Lebih jelasnya tentang dekripsi angket tentang Multiple Intelligence dapat digambarkan pada tabel 
berikut 

Dari hasil data pada tabel tersebut diketahui yang mendapatkan nilai tertinggi atau nilai maximum 
32,00 sebanyak 2 frekuensi, dengan prosentase 9,1% dan untuk yang mendapatkan nilai terendah atau nilai 
minimum 19,00 sebanyak 2 frekuensi, dengan prosentase 9,1%. Berdasarkan nilai frkuensi jumlah responden 
Multiple Intelligence tertinggi yang pertama dengan skor nilai 25,00 sebanyak 5 orang, dengan prosentase 
22,7%, dan yang tertinggi yang ke dua adalah dengan skor nilai 28,00 sebanyak 5 orang, dengan prosentase 
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22,7%. Untuk jumlah responden Multiple Intelligence terendah yang pertama dengan skor nilai 23,00 
sebanyak 1 orang, dengan prosentase 4,5% dan terendah yang ke dua adalah dengan skor nilai 29,00 sebanyak 
1 orang, dengan prosentase 4,5%. Apabila hasil dari perolehan nilai tertinggi tersebut dijumlah, maka akan 
mendapatkan nilai frekuensi 10 dengan prosentase 45,4%, sedangkan nilai terendah mendapatkan nilai 
frekuensi 2 dengan prosentase 9%. 

 
b. Deskripsi Kelas Eksperimen Minat Belajar 
Hasil analisa statistik dari 22 siswi kelas XI dan 22 siswi kelas XII diketahui nilai teoritik Minat Belajar 

dari nilai persentil 10 sampai 100, rentangan empirik dari 13 hingga 25, dengan nilai rata-rata 20,31, nilai 
standar deviasi (simpangan baku) 3,630, nilai median 20, nilai minimum 13,00 dan nilai maximum 25,00. Lebih 
jelasnya tentang dekripsi angket tentang Minat Belajar dapat digambarkan pada tabel berikut. 

 

Dari hasil data pada tabel tersebut diketahui yang mendapatkan nilai tertinggi atau nilai maximum 
25,00 sebanyak 2 frekuensi, dengan prosentase 9,1% dan untuk yang mendapatkan nilai terendah atau nilai 
minimum 13,00 sebanyak 1 frekuensi, dengan prosentase 4,5%. Berdasarkan nilai frekuensi jumlah responden 
Minat Belajar tertinggi yang pertama dengan skor nilai 20,00 sebanyak 6 orang, dengan prosentase 27,3%, dan 
untuk tertinggi yang ke dua dengan skor nilai 24,00 sebanyak 5 orang, dengan prosentase 22,7% . Untuk jumlah 
responden Minat Belajar terendah yang pertama dengan skor nilai 13,00 sebanyak 1 orang, dengan prosentase 
4,5%, terendah yang ke dua dengan skor nilai 14,00 sebanyak 1 orang, dengan prosentase 4,5%, terendah yang 
ke tiga 19,00 sebanyak 1 orang, dengan prosentase 4,5%, terendah yang ke empat dengan skor nilai 22,00 
sebanyak 1 orang, dengan prosentase 4,5%, dan untuk terendah yang ke lima dengan skor nilai 23,00 sebanyak 
1 orang juga dengan prosentase 4,5%. Apabila hasil dari perolehan nilai tertinggi tersebut dijumlah, maka akan 
mendapatkan nilai frekuensi 11 dengan prosentase 50%, sedangkan nilai terendah mendapatkan nilai 
frekuensi 5 dengan prosentase 22,5%. Bagian kedua adalah deskripsi tentang kelas Kontrol, adapun deskripnya 
dapat digambarkan pada tabel berikut: 

 

a. Deskripsi Kelas Kontrol Multiple Intelligence 
Hasil analisa statistik dari 22 siswi kelas XI dan 22 siswi kelas XII diketahui nilai teoritik Multiple 

Intelligence dari nilai persentil 25 sampai 100, rentangan empirik dari 21 hingga 37, dengan nilai rata-rata 
24,00, nilai standar deviasi (simpangan baku) 7,00, nilai median 25, nilai minimum 14,00 dan nilai maximum 
37,00. Lebih jelasnya tentang dekripsi angket tentang Multiple Intelligence dapat digambarkan pada tabel 
berikut. 
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Dari hasil data pada tabel tersebut diketahui yang mendapatkan nilai tertinggi atau nilai maximum 

37,00 sebanyak 3 frekuensi, dengan prosentase 13,6% dan untuk yang mendapatkan nilai terendah atau nilai 
minimum 14,00 sebanyak 5 frekuensi, dengan prosentase 22,7%. Berdasarkan nilai frkuensi jumlah responden 
Multiple Intelligence tertinggi yang pertama dengan skor nilai 25,00 sebanyak 13 orang, dengan prosentase 
59,1%, dan yang tertinggi yang ke dua adalah dengan skor nilai 14,00 sebanyak 5 orang, dengan prosentase 
22,7%. Untuk jumlah responden Multiple Intelligence terendah yang pertama dengan skor nilai 24,00 
sebanyak 1 orang, dengan prosentase 4,5% dan terendah yang ke dua adalah dengan skor nilai 37,00 sebanyak 
3 orang, dengan prosentase 13,6%. Apabila hasil dari perolehan nilai tertinggi tersebut dijumlah, maka akan 
mendapatkan nilai frekuensi 13 dengan prosentase 81,8%, sedangkan nilai terendah mendapatkan nilai 
frekuensi 4 dengan prosentase 18,1%. 

 
b. Deskripsi Kelas Kontrol Minat Belajar 
Hasil analisa statistik dari 22 siswi kelas XI dan 22 siswi kelas XII diketahui nilai teoritik Minat Belajar 

dari nilai persentil 25 sampai 100, rentangan empirik dari 14 hingga 32, dengan nilai rata-rata 19,00, nilai 
standar deviasi (simpangan baku) 7,372, nilai median 19, nilai minimum 8,00 dan nilai maximum 32,00. Lebih 
jelasnya tentang dekripsi angket tentang Minat Belajar dapat digambarkan pada tabel berikut. 

Dari hasil data pada tabel berikut diketahui yang mendapatkan nilai tertinggi atau nilai maximum 
32,00 sebanyak 3 frekuensi, dengan prosentase 13,6% dan untuk yang mendapatkan nilai terendah atau nilai 
minimum 8,00 sebanyak 5 frekuensi, dengan prosentase 22,7%. Berdasarkan nilai frkuensi jumlah responden 
Minat Belajar tertinggi yang pertama dengan skor nilai 21,00 sebanyak 6 orang, dengan prosentase 22,7%, 
tertinggi yang ke dua adalah dengan skor nilai 19,00 sebanyak 5 orang, dengan prosentase 9,1%, dan tertinggi 
yang ke tiga dengan skor nilai 8,00 sebanyak 5 orang. Untuk jumlah responden Minat Belajar terendah yang 
pertama dengan skor nilai 17,00 sebanyak 1 orang, dengan prosentase 4,5% dan terendah yang ke dua adalah 
dengan skor nilai 20,00 sebanyak 2 orang, dengan prosentase 9,1%. Apabila hasil dari perolehan nilai tertinggi 
tersebut dijumlah, maka akan mendapatkan nilai frekuensi 16 dengan prosentase 54,5%, sedangkan nilai 
terendah mendapatkan nilai frekuensi 3 dengan prosentase 13,6%. 
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Dari gambar tabel tersebut dapat diketahui bahwa pengajaran guru yang diakukan pada kelas 

eksperimen lebih mudah dimengerti dari pada pengajaran guru di kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan dengan 
jumlah presentase dari kelas eksperimen yang menjawab selalu sebesar 23,6% sedangkan dari kelas kontrol 
sebesar 13,6%. Selisih dari keduanya adalah sebesar 10%, yang merupakan selisih cukup besar. Pengajaran 
menggunakan metode pembelajaran multiple intelligence terbukti lebih mudah dimengerti oleh siswa dari 
pada metode pembelajaran ceramah yang cenderung monoton. Selanjutnya untuk mengetahui seberapa 
besar minat siswa pada mata pelajaran PAI dapat dilihat pada penjelasan serta gambar tabel berikut. 

 
Dari gambar tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa di kelas kontrol lebih banyak merasa bosan 

pada saat pembelajaran PAI. Hal ini berbanding terbalik pada kelas eksperimen, dimana siswa di kelas 
eksperimen lebih sering tidak merasa bosan pada saat pembelajaran PAI, terutama pada saat menggunakan 
metode pembelajaran multiple intelligence. Untuk melihat seberapa fokus siswa pada saat pembelajaran PAI 
berlangsung dapat dilihat pada pemaparan serta gambar tabel berikut. 

 

Dari gambar tabel tersebut dapat dilihat bahwa kelas kontrol memiliki tingkat fokus yang kurang dari 
setengah jumlah siswa dalam kelas, tidak fokus lebih banyak dirasakan oleh siswa di kelas kontrol pada saat 
pembelajaran PAI berlangsung. Sedangkan di kelas eksperimen, siswa yang tidak fokus saat pembelajaran 
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hanya sebanyak 12,7% dari jumlah siswa yang ada. hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 
dilakukan guru pada kelas kontrol masih kurang merangkul semua siswa untuk dapat fokus pada saat 
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya akan dijelaskan mengenai jenis dari metode multiple intelligence yang 
cocok bagi siswa di MA Assulthonakan dipaparkan bersama dengan gambaran dari tabel berikut. 

 

Dari gambar tabel tersebut dapat dilihat bahwa metode pembelajaran multiple intelligence yang 
cocok dengan karakter siswa di MA Assulthon Triwung Kidul Probolinggo adalah metode belajar audio-visual, 
kinestetik, linguistik, dan interpersonal. Sedangkan model belajar lainnya hanya memiliki kecocokan sebanyak 
7%. Metode belajar yang paling cocok pertama bagi siswa adalah metode Audio-visual, dimana dalam proses 
pembelajarannya, guru akan menjelaskan materi menggunakan media yang dapat menunjukkan gambar serta 
suara seperti video menggunakan slide. Tertinggi kedua kecocokan model pembelajaran multiple intelligence 
bagi siswa adalah model kinestetik dimana guru memberikan materi kepada siswa dengan menggunakan 
praktek atau lebih banyak menggunakan alat gerak siswa. Berikunya dalam proses analisis data, yang pertama 
dilakukan adalah uji normalitas, dimana pengujian ini bertujuan untuk mencari tahu apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. 

 

Dari gambar tabel tersebut tersebut dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari kelas eksperimen 
memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,028 untuk Multiple Intelligence dan sebesar 0,136 untuk Minat 
Belajar. Perolehan data tersebut mengartikan data berdistribusi normal, dimana penafsiran mengambil dari 
ketentuan apabila nilai Asymp.Sig. > 0,05. Pengujian normalitas ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov 
melalui rumus-rumus yang ada dalam aplikasi SPSS 21. Analisis data selanjutnya adalah melalui tes linearitas 
untuk mencari tahu ada atau tidaknya korelasi antara variabel terikat dengan variabel bebas yang ada. 
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Dari gambar tabel tersebut dapat diketahui bahwa data dari kelas eksperimen memperoleh nilai sig. 
Deviation from Linearity sebesar 0,083 yang menunjukkan bahwa adanya hubungan linearitas yang signifikan 
antara variabel bebas dengan varianbel terikat. Pengambilan kesimpulan berdasarkan ketentuan apabila nilai 
sig. Deviation from Linearity > 0,05 maka ada korelasi signifikan antar variabel yang ada. Hasil tersebut secara 
tidak langsung menggambarkan bahwa minat belajar dan metode pembelajaran multiple intelligence memiliki 
hubungan yang erat dalam pelaksanaannya, dimana kedua variabel tersebut akan dapat memberikan 
pengaruh antar satu sama lain. Analisi data berikutnya adalah uji homogenitas, dimana pengujian ini bertujuan 
untuk mencari apakah data dari kedua kelas sejenis atau tidak. 

 
 

Dari gambar tabel Test of Homogenity of Variance dapat dilihat bahwa data kelas eksperimen memiliki 
nilai sig sebesar 0,186 yang menunjukkan data dari kedua kelas yang dipakai merupakan data dari kelas yang 
sejenis. Hasil tersebut melihat ketentuan apabila nilai Sig > 0,05 maka data dari kedua kelas tersebut adalah 
homogen atau sejenis. Pengujian hipotesi yang dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang ada. 

 
 

Dari gambar tabel tersebut dapat dilihat bahwa perolehan data dengan nilai R Square sebesar 0,750 
atau 75% menunjukkan variabel bebas yang ada memiliki pengaruh yang cukup besar, yaitu 75% bagi 
perubahan variabel terikat yang ada. Dasar ketentuan dari uji hipotesis ini adalah nilai R Square dikali dengan 
100% untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang dimiliki oleh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Melalui pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Sisa pengaruh sebanyak 25% 
merupakan faktor lain dari luar. 

 
SIMPULAN 

Dari pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 

1. Pengajaran guru akan lebih efektif apabila menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
para siswanya. 

2. Metode pembelajaran yang baik dan efektif akan mempengaruhi fokus serta minat siswa dalam proses 
pembelajaran. 

3. Minat belajar yang bertambah tidak akan menimbulkan rasa malas ataupun bosan dalam pribadi siswa 
untuk mempelajari mata pelajaran apapun, khususnya mata pelajaran PAI yang biasanya memiliki 
lebih banyak narasi dari pada gambar. 
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4. Metode pembelajaran multiple intelligence terbanyak yang sesuai dengan karakter siswa di MA 
Assulthon adalah metode belajar audio-visual, kinestetik, linguistik, dan interpersonal, sedangkan 
metode belajar lainnya hanya sebanyak 7% dari jumlah siswa yang ada. 

5. Metode pembelajaran multiple intelligence memiliki pengaruh sebesar 75% terhadap minat belajar 
siswa MA Assulthon Triwung Kidul Probolinggo dalam mata pelajaran PAI. 

6. Adanya korelasi yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
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